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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul: “Fenomena Pernikahan Dibawah Umur karena 

Paksaan Orang tua Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sapih 

Kecamatan Lumbang Probolinggo)”, skripsi ini bertujuan untuk menjawab 

permasalahan bagaimana fenomena pernikahan dibawah umur  yang di sebabkan 

karena paksaan orang tua di Desa Sapih Kecamatan Lumbang Kabupaten 

Probolinggo dan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pernikahan 

dibawah umur karena paksaan orang tua di Desa Sapih Kecamatan Lumbang 

Probolinggo. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Berdasarkan dari data yang telah di 

peroleh serta di kumpulkan di analisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

dengan pola pikir metode deduktif dengan memaparkan dan menjelaskan teori 

tentang pernikahan dibawah umur karena paksaan orang tua di Desa Sapih 

Kecamatan Lumbang Probolinggo yang kemudian fenomena tersebut akan di 

analisis menggunakan Hukum Islam.  

 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa: pertama, Fenomena 

pernikahan paksa di Desa Sapih melibatkan anak-anak yang masih dibawah umur 

terutama anak perempuan, pernikahan paksa di Desa Sapih ini merupakan 

masalah yang klasik yang di pengaruhi paksaan dari orang tua serta faktor lainnya 

seperti ekonomi dan pendidikan. Pernikahan ini menimbulkan dampak positif dan 

dampak negatif bagi para pelaku pernikahan paksa. Kedua, semua ulama madzhab 

kecuali Imam Hanafi sepakat adanya kawin paksa dengan catatan tidak keluar dari 

konsep ijbar, yakni tetap meminta persetujuan kepada perempuan yang akan 

dinikahkan. Nikah paksa yang terjadi di Desa Sapih harus melihat mafsadah dan 

maslahah nya bila madharat lebih besar dari maslahah maka perbuatan tersebut 

harus dicegah meskipun di dalamnya mengandung maslahah yang lebih kecil. 

 

Dalam hal ini, penulis menyarankan sebaiknya orang tua khususnya 

masyarakat Desa Sapih memahami betul bahwa perkawinan yang didasarkan pada 

paksaan sebagian besar akan mengakibatkan dampak yang negatif bagi pelaku 

perkawinan paksa. Serta dalam memilih jodoh untuk anak harus ada kesepakatan 

terlebih dahulu agar dapat mencapai tujuan perkawinan yang sesungguhnya. 
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http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

96 

 

 

Abdul Azizi Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 4, Jakarta: Ichtiar Baru, 1996 

Arini Rohbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh 

Dan HAM”, Al-Mawarid, Vol. XI, No. 2, 2011 

Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, 2019 

BPS Kabupaten Probolinggo.Accessed February 17, 2024. 

https://probolinggokab.bps.go.id/indicator/12/116/1/jumlah-penduduk-

kec-lumbang-menurut-jenis-kelamin.html. 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Semarang, 

Fenomena Pernikahan Usia Dini, 30, 2020. 

Djalil Basiq, Tebaran Pemikiran Keislaman di Tanah Gayo, Jakarta: Qolbun 

Salim, 2007. 

Dr H Khoirul Abror,  M. Bagus Subakti, Hukum Perkawinan dan Perceraian, 

Ladang Kata, 2017 

Dasuki Ahmad, Kamus Pengetahuan Islam, Pustaka, 1984 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta: CV. Naladana 

Government of Canada, Department of Justice. “Pressure Brought to Bear by the 

Family and Social Circle - Analysis of Data Collected from Field Workers 

- Report on the Practice of Forced Marriage in Canada: Interviews with 

Frontline Workers: Exploratory Research Conducted in Montreal and 

Toronto in 2008. 

H.Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, 

Bandung: CVPustaka Setia, 2017. 

H. U. Saifuddin ASM, Membangun Keluarga Sakinah, QultumMedia 

HR. Bukhori, no. 4741, Shahih Bukhari dalam Ensiklopedia Hadits 

Hanum, Y., & Tukiman, T. Dampak pernikahan dini terhadap kesehatan alat 

reproduksi waniat. Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera, 2015 

Ibn Al-Himam, Syarh Fath Al-Qadir Ala Al-Hidayah, Beirut: Dar Al-Kutub Al-

Ilmiyah, 1998 

Ibrahim Mustafa, al-Mu’jam al-Wasith, al-Maktabah al-Islamiyyah, 1999 

Imam Az-zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari, hal. 790 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

97 

 

 

Jamal Syafruddin. “Merumuskan Tujuan Dan Manfaat Penelitian” AL MUNIR : 

Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 2012. 

Jaih Mubarak, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, UII Press, 2002 
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